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BAB 6
SIMPULAN DAN SARAN
6.1 Simpulan
Data hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian masing-masing terangkum pada
bab IV dan bab V. Data-data hasil penelitian dan pembahasan tersebut digunakan untuk
menjawab rumusan masalah. Secara garis besar rumusan masalah penelitian ini berkaitan
dengan keefektifan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD dan kualitas pembelajaran

SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD pada pembelajaran apresiasi cerita pendek. Oleh

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran umum tentang keefektifan

SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD dan kualitas pembelajaran sebagai implementasi

dari penerapan strategi tersebut. Berikut ini kesimpulan hasil penelitiannya.

1. Pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan keefektifan penerapan SMBK melalui
setting kooperatif tipe STAD pada pembelajaran apresiasi cerita pendek dapat dijawab,
kemampuan mengapresiasi cerita pendek mahasiswa STKIP Siliwangi kelas eksperimen
lebih baik dibandingkan kelas kontrol. Rincian penjelasannya sebagai berikut.

a. Kemampuan mengapresiasi cerita pendek mahasiswa kelas eksperimen sebelum dan
sesudah penerapan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD meningkat secara
signifikan. Demikian juga halnya kemampuan mengapresiasi cerita pendek
mahasiswa kelas kontrol sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran

langsung mengalami peningkatan yang signifikan.

b. Hasil pascates kemampuan mengapresiasi cerita pendek mahasiswa kelas eksperimen
lebih baik dari hasil prates, perbedaaannya terlihat secara signifikan. Demikian juga
halnya hasil pascates kemampuan mengapresiasi cerita pendek mahasiswa kelas
kontrol lebih baik dari hasil prates. Akan tetapi peningkatan kemampuan
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mengapresiasi cerita pendek kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

c. Kemampuan mengapresiasi cerita pendek mahasiswa kelas eksperimen meningkat
berdasarkan tingkat mengapresiasi. Nilai rata-rata hasil prates dan pascates
kemampuan mahasiswa pada setiap tingkat mengapresiasi (tingkat pertama, tingkat
kedua, dan tingkat ketiga) mengalami kenaikan. Nilai rata-rata prates kemampuan
mengapresiasi tingkat pertama 15,63%, nilai rata-rata pascates 27,40%. Nilai rata-rata
prates kemampuan mengapresiasi tingkat kedua 13,88%, nilai rata-rata pascates
22,93%. Nilai rata-rata prates kemampuan mengapresiasi tingkat ketiga 9,16%, nilai
rata-rata pascates 17,44%. Secara keseluruhan kemampuan mengapresiasi mahasiswa
berdasarkan tingkat mengapresiasi mengalami peningkatan.

d. Kemampuan mahasiswa kelas eksperimen mengapresiasi cerita pendek berdasarkan
unsur-unsur pembentuk cerita pendek mengalami peningkatan. Nilai rata-rata prates
kemampuan mahasiswa menentukan unsur tema 9,57%, pascates 15,03%. Nilai rata-
rata prates kemampuan mahasiswa menentukan unsur tokoh (penokohan) 9,70%,
pascates 17,57%. Nilai rata-rata prates kemampuan mahasiswa menentukan unsur alur
8,39%, pascates 16,36%. Nilai rata-rata prates kemampuan mahasiswa menentukan
unsur latar 2,99%, pascates 6,14%. Nilai rata-rata prates kemampuan mahasiswa
menentukan unsur sudut pandang 2,69%, pascates 6,00%. Nilai rata-rata prates
kemampuan mahasiswa menentukan unsur bahasa (gaya) 3,39%, pascates 67,75%.

2. Pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan kualitas pembelajaran SMBK melalui
setting kooperatif tipe STAD mengacu kebaikan strategi pembelajaran disesuaikan
dengan kebutuhan mahasiswa, dosen, dan tuntutan teoretis SMBK melalui setting

kooperatif tipe STAD. Penjelasannya dapat dipahami pada uraian berikut ini.

lka Mustika, 2013

Penerapan Strategi Metakognitif Berorientasi Karakter (SMBK) melalui Setting Kooperatif Tipe Student Team
Achievement Division (STAD) bagi Peningkatan Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



307

a. Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran SMBK melalui setting kooperatif tipe
STAD mengacu kepada rencana pembelajaran yang disusun dosen di kelas
eksperimen dengan menerapkan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD dan
rencana pembelajaran yang disusun dosen di kelas kontrol dengan menggunakan
strategi pembelajaran langsung. Pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan aktivitas
yang dilakukan dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Melalui observasi
yang dilakukan pengamat, dosen dapat menyusun rencana pembelajaran dengan baik
memenuhi kriteria kelengkapan rencana pembelajaran yang efektif dengan persentase
rata-rata di kelas eksperimen 85% dan di kelas kontrol 82,5%. Sementara itu untuk
pelaksanaan pembelajaran berkaitan dengan aktivitas dosen di kelas eksperimen
mencapai rata-rata 89,58% di kelas kontrol 84,58% Aktivitas mahasiswa di kelas
eksperimen mecapai rata-rata 89,90% dan di kelas kontrol mencapai rata-rata
83,75%. Secara umum tahap-tahap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
dilakukan dosen dengan cermat dan penuh kesungguhan, demikian pula halnya
dengan pelaksanaan pembelajaran menyangkut aktivitas mahasiswa dilakukan dengan
penuh kesungguhan.

b. Penerapan strategi metakognitif berorientasi karakter melalui setting kooperatif tipe
STAD pada pembelajaran mengapresiasi cerita pendek dapat mengembangkan
karakter mandiri, tanggungjawab, dan kerjasama mahasiswa STKIP Siliwangi. Hal ini
terlihat dari capaian perkembangan karakter dari pertemuan pertama sampai
pertemuan keempat mengalami peningkatan meskipun peningkatan tersebut belum
masuk kategori membudaya. Untuk karakter mandiri sejak pertemuan pertama
mahasiswa sudah menunjukkan perilaku mampu bekerja sendiri, bersungguh-sungguh
dalam belajar, dan menghargai waktu. Karakter mandiri yang dimiliki mahasiswa
mengalami perkembangan sampai pertemuan keempat. Karakter tanggung jawab
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ditunjukkan mahasiswa melalui kegiatan aktif bertanya, aktif mengemukakan
pendapat, dan tekun dalam menyelesaikan tugas dengan tuntas. Untuk karakter
kerjasama ditunjukkan mahasiswa melalui kegiatan berdiskusi, mahasiswa terlihat
melakukan aktivitas bersama-sama, dan mahasiswa melakukan interaksi sosial sesama
teman.

c. Mengacu data inventori kesadaran metakognitif, mahasiswa telah menunjukkan
perkembangan kesadarannya dalam merencanakan, memonitor, dan merefleksi
pemikirannya, bukti yang menunjukkan hal itu terlihat dari perkembangan kesadaran
metakognitif mahasiswa meningkat, sebagian besar mahasiswa sudah sadar dengan
cara berpikirnya dan dapat membedakan tahap elaborasi input dan output dari proses
berpikir bahkan terkadang menggunakan strategi ini untuk mengatur proses berpikir

dan belajarnya.

d. Respons mahasiswa terhadap penerapan strategi metakognitif berorientasi karakter
melalui setting kooperatif tipe STAD cukup baik, mahasiswa menyarankan
sebaiknya dosen menggunakan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD dalam

proses pembelajaran karena mereka sudah merasakan manfaatnya.

6.2 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan saran baik untuk
dosen maupun peneliti lain yang akan mengkaji lebih lanjut hal-hal yang berkaitan dengan

penelitian ini, sebagai berikut.

1. Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SMBK melalui setting

kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kemampuan mengapresiasi cerita pendek
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mahasiswa. Oleh karena itu, dosen dapat menggunakan strategi ini sebagai alternative

dalam pembelajaran mengapresiasi cerita pendek.

2. Pembelajaran cerita pendek dengan SMBK melalui setting kooperatif tipe STAD dapat
dijadikan alternatif pembelajaran di PT karena dengan SMBK melalui setting kooperatif
tipe STAD mahasiswa menjadi subjek didik yang lebih mandiri, lebih bertanggung

jawab, dan suka bekerja sama.

3. Penelitian ini baru dilakukan dalam cakupan sasaran dan wilayah yang masih terbatas,
yaitu terkait pembelajaran apresiasi cerita pendek di STKIP Siliwangi. Mengacu data
hasil penelitian sebaiknya dilakukan juga penelitian pada jenis karya sastra lainnya
seperti puisi, drama dll dan dapat dilakukan juga penelitian di semua jenjang

pendidikan.

4. Karena penelitian ini baru memanfaatkan pembinaan karakter melalui proses
pembelajaran sebaiknya diadakan juga penelitian lanjut yang memanfaatkan bahan ajar

(cerpen) sebagai sarana pembinaan karakter.

5. Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk membuat kajian yang lebih
mendalam tentang penelitian yang berhubungan. SMBK melalui setting kooperatif tipe
STAD dapat diterapkan dalam berbagai pembelajaran yang relevan dengan langkah-
langkah yang lebih terstruktur dan disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik
mahasiswa, misalnya materi, metode, pemilihan bahan ajar, atau pun indikator

keberhasilan yang ingin dicapai.
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